KATA PENGANTAR
(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( 
Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada setiap hamba-Nya. Sehingga dengan rahmat dan karunia-Nya tersebut, penulis mampu menyelesaikan tesis yang sederhana ini. Shalawat beserta salam tidak lupa penulis mohonkan kepada Allah SWT, semoga dilimpah kepada pimpinan revolusioner sejati, yakninya nabi besar Muhammad SAW. Karena berkat perjuangan beliaulah akhirnya penindasan di muka bumi bisa diminimalisir, bahkan dihapuskan. Dalam konsep Muhammad SAW, orang-orang tertindas dipandang bukan hanya untuk kaum pekerja tetapi milik semua umat yang lemah dan teraniaya. Oleh karena itu, berkat rasulullah jualah, sosialisme sejati selalu mengedepankan moral dan akhlak untuk tidak pernah melupakan eksistensi keberadaan Tuhan sebagai pemilik hakiki sekalian alam.

Awalnya tesis ini memiliki berbagai macam perubahan judul, mulai dari “Perbandingan Pemikiran Ekonomi Lintas Zaman (Tan Malaka, Bung Hatta dan Yusuf Kalla) dalam Perspektif Ekonomi Islam” sampai kepada “Sosialisme Menurut Bung Hatta dan Tan Malaka dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Hingga akhirnya, disepakati dengan judul “Pemikiran Ekonomi Sosialis Tan Malaka dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
Dalam penulisan tesis ini, penulis menemukan banyak kesulitan dan rintangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan diri penulis sebagai manusia biasa yang membutuhkan orang lain. untuk itu, meminjam istilah kakanda Afrianto Korga, “besar dengan membesarkan atas ridho Allah SWT”, maka penulis sadar bahwa dengan memoles sedikit istilah kakanda DR. Syukri Iska, M.Ag, besarnya penulis tidak tumbuh dengan sendirinya bahkan kadangkala ada petani yang memupuk dan merawat penulis sebagai pohon harapan yang ingin tinggi menjulang ke “angkasa”. Sehingga berkat bantuan semua pihak, akhirnya tesis ini bisa diselesaikan dengan waktu yang diinginkan.
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Hulwati, M. Hum, P.hD dan Bapak DR. H. Alimin, Lc, M.Ag yang telah memberikan bimbangan bahkan juga motivasi dan sumbangan-sumbangan pemikiran melalui diskusi-diskusi yang membangun. Ucapan terima kasih yang teristimewa juga tidak lupa penulis berikan untuk Bapak Prof. DR. Makmur Syarif, SH, M.Ag dan Bapak Prof. DR. Awiskarni, M.Ag selaku rektor IAIN “IB” Padang dan direktur Pascasarjana IAIN “”IB” Padang, bapak DR. Luqmanul Hakim, M.Ag selaku ketua jurusan syariah di PPS IAIN “IB” Padang, bapak dan ibu penguji yang telah bersedia dengan sabar untuk menguji dan memberikan masukan terhadap tesis ini, serta bapak dan ibu dosen PPS IAIN “IB” Padang yang telah menyumbangkan dan mencurahkan berbagai dimensi ilmu pengetahuan umum dan agama, sehingga penulis menjadi bertambah “bingung” akan ilmu pengetahuan tersebut.
Ucapan terima kasih yang tiada hentinya penulis ucapkan kepada Amak dan Abak (alm.) serta kakak-kakak dan adik-adik penulis (Kak Buyung, Kak Edi, Ayuk Yeni, Kak Candra, Kak Pendi, Supri dan Joni) yang telah merawat serta membantu (materi dan immateri) dan memotivasi penulis, sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan perkuliahan di Pascasarjana IAIN “IB” Padang, Irna Yenti sebagai seorang Istri yang sangat penulis cintai dan sayangi, yang selalu bersabar dan memahami penulis serta membantu dan memotivasi penulis. Ajo Uniang (DR. Sawirman, M.Hum) yang telah memberikan motivasi dan ilmunya melalui diskusi-diskusi yang menambah pengetahuan penulis tentang arti penting sebuah perjuangan. Kak Yesi Markolinda yang juga selalu mendukung dan membimbing penulis agar tahu akan pentingnya sebuah kehidupan, semoga S3-nya cepat selesai kak! One, apa, elok Linda, Umi, ibu dan abah, serta teman-teman seperjuangan lokal ekonomi Islam BP. 2010, Azwar Hamid Nasution, Hareastoma, Husnal Prima, Arwin, M. Yunis, Novra Hadi, pak jorong Lawang Mandailing, Daniel, Taufik, Tomy, Hafzi, Dedi Iskandar, kakanda Zuldoni Putra, master Nina Trisna, dinda Ayik, Velza, Isma, Ira, Rifki Mubarak serta kawan-kawan HMI selingkup BADKO SUMBAR, HMI Cabang Batusangkar, HMI Cabang Pariaman, HMI Cabang Payakumbuh, Kader Elang Putih serta saudar-saudara dan teman-teman yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu penulis dari berbagai aspek.
Penulis berdo’a, semoga segala bantuan dan pertolongan yang diberikan dapat menjadi amal ibadah disisi Allah SWT dan dibalasi dengan pahala yang berlipat ganda. Amin Ya Rabbal Alamin. Akhirnya, penulis menyadari bahwa tesis ini belum sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap masukan dan kritikan yang kontruktif demi kesempurnaan tesis ini.

Padang,   September 2012

Penulis

ZUWARDI

NIM. 088101350
ABSTRAK

Zuwardi, NIM. 088 10 1350, dengan judul tesis: “Pemikiran Ekonomi Sosialis Tan Malaka Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Konsentrasi Ekonomi Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2012, 199 halaman.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah konsep sosialisme menurut Tan Malaka untuk kemudian dianalisis menurut ekonomi Islam. Sehingga yang menjadi batasan masalahnya adalah bagaimana pemikiran Tan Malaka tentang ekonomi sosialis dan bagaimana ekonomi sosialis Tan Malaka menurut Ekonomi Islam.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui dan menjelaskan pemikiran Tan Malaka tentang ekonomi sosialis. (2) Untuk mengetahui dan menjelaskan ekonomi sosialis Tan Malaka menurut ekonomi Islam.

Jenis penelitian ini merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif dan penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu dengan menelaah buku-buku, majalah dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu tulisan- tulisan karya Tan Malaka yang berhubungan dengan pemikiran Tan Malaka tentang ekonomi sosialis. Untuk kesempurnaan penelitian, pnulis juga menggunakan data-data lain berupa tulisan-tulisan dari kalangan cendikiawan tentang pemikiran Tan Malaka dan buku-buku yang berkaitan dengan ekonomi Islam maupun ekonomi konvensional lainnya yang berfungsi sebagai sumber data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa: Pertama, pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka ternyata memiliki perbedaan dengan sosialis murni yang dipopulerkan oleh gurunya Karl Marx. Diantara perbedaan mendasar tersebut adalah; adanya pengakuan kepemilikan harta dan tanah dalam skala yang wajar, pembagian gaji berdasarkan keahlian dan kebutuhan para pekerja serta keyakinan Tan Malaka terhadap Islam sebagai satu-satunya agama yang berjuang dalam menghapuskan penindasan. Oleh karena itu, Tan Malaka selalu memimpikan akan persatuan orang-orang komunis dengan Islam. Namun terhadap konsep kesejahteraan yang dijadikan tujuan dalam pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka, ternyata sebuah terminologi yang kontroversial, karena diartikan dalam persfektif materialisme sejati. Sehingga keadaan sejahtera terjadi manakala manusia memiliki keberlimpahan material dan menafikan keterkaitan kebutuhan manusia dengan unsur-unsur spiritual, atau memposisikan unsur spiritual sebagai pelengkap saja. Sehingga dengan tegas Tan Malaka menolak campur tangan agama terhadap negara.
Kedua, dalam perspektif ekonomi Islam, ekonomi sosialis Tan Malaka memiliki kesamaan dalam hal tujuan dan cita-citanya. Adapun bentuk persamaan tersebut diantaranya adalah adanya persamaan konsep keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan yang merupakan tujuan dari kedua sistem ekonomi ini. Persamaan ini juga terlihat dalam bentuk penghapusan perbudakan dan penindasan dimuka bumi. Selain itu semangat persaudaraan, tolong menolong dan gotong royong yang ditampilkan oleh Tan Malaka juga dimiliki oleh ekonomi Islam. Adanya peranan negara dalam kebijakan ekonomi sosialis Tan Malaka juga dimiliki oleh ekonomi Islam. Perbedaan yang menonjol dalam ekonomi sosialis Tan Malaka jika ditinjau menurut ekonomi Islam adalah terletak pada cara-cara atau instrumen seperti; zakat, infak, shadaqoh, wakaf, pelarangan riba dan lain sebagainya. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada landasan filosofis dan aturan-aturan yang mendukung sistem ekonomi tersebut. Bahkan, konsep ekonomi sosialis Tan Malaka  justru memiliki sisi yang sangat bertentangan dengan ekonomi Islam dalam hal; pembatasan kepemilikan, perampasan hak milik, keyakinan akan kebahagian hakiki yang hanya di dunia saja serta memandang akal sebagai senjata satu-satunya dalam mencapai tujuan ekonomi.
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